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Pendahuluan

Aktivitas fisik adalah salah satu yang paling penting. Manusia pada dasarnya adalah
makhluk yang aktif, oleh karena itu, manusia sering kali termotivasi secara alamiah untuk
melakukan aktivitas fisik terutama dalam olahraga. Olahraga adalah aktivitas yang banyak
digemari oleh masyarakat khususnya pada anak di usia remaja. Selain karena menyenangkan
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dan sebagai pengisi waktu luang, olahraga juga bisa sebagai sarana untuk menghasilkan
sebuah prestasi. Prestasi seorang remaja dalam bidang olahraga merupakan hasil yang
didapat dari Latihan dan motivasi kuat dari dalam diri. Dalam Jurnal Annisa Dwi
Ramadhania (2019) Berdasarkan pengamatan yang telah kami lakukan, terdapat beberapa
remaja yang rutin melakukan olahraga, mereka cenderung lebih fokus pada medan dan
tantangan yang sedang dihadapi dan juga beberapa dari mereka cenderung tidak
menghiraukan peristiwa yang terjadi disekitarnya karena fokus pada aktivitas yang sedang
mereka lakukan. Mereka memiliki semangat yang besar dan tekat yang kuat untuk bisa
menguasai cabang dari olahraga yang mereka inginkan. Berbagai upaya mereka lakukan
agar bisa menguasai olahraga tersebut namun, tidak menutup kemungkinan jika mereka
bahkan berusaha menggunakan teknik atau strategi baru meskipun terdapat resiko yang
harus mereka hadapi. Selain itu ada beberapa remaja yang sebenarnya mereka kurang
menikmati kegiatan olahraga namun mereka tetap harus melakukan olahraga dengan alasan
tertentu. Tidak semua remaja yang dapat mengubah aktivitas olahraga yang dia lakukan
menjadi sebuah prestasi yang baik, hanya beberapa remaja tertentu yang berhasil meraih
prestasi dalam kejuaraan. Hal ini lah yang sedikit menjadi kekhawatiran karena menurunnya
jumlah remaja yang berprestasi.

Kenyataan di lapangan menunjukkan masih terdapat siswa yang memiliki flow
akademik yang rendah. Alfarabi (2017) menemukan bahwa flow akademik siswa berada
pada kategori rendah dengan persentase 42, 8% (Alfarabi, 2017). Penelitian lain yang
dilakukan pada siswa Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Darat (STTAD) menunjukkan
bahwa 50,8% dari siswa STTAD berada pada kategori flow yang rendah (Prihandrijani,
2016). Hal ini dapat menguat asumsi bahwa masih ditemukan banya siswa mempunyai flow
akademik yang rendah. Dampak dari siswa yang memiliki flow akademik yang tergolong
rendah adalah adanya antusiasme yang rendah pula ketika mengikuti tahapan belajar dan
tahapan penyelesaian tugas bidang akademiknya (Prihandrijani, 2016). Padahal, kedua
proses ini akan berdampak pada proses pembelajaran siswa. Hal ini membuat pendidik, wali
siswa/orang tua dan siswa sendiri perlu mencari langkah dalam mengatasi dan mencegah
kendala serupa di masa depan.

Hasil penelitian Yuwanto, Budiman, Prasetyo, & Siandhika tentang “Stres Akademik
dan flow Akademik” menunjukkan bahwa flow akademik mahasiswa berada pada kategori
sedang yaitu 52,9%, Ini menunjukkan tidak semua mahasiswa bisa mengalami flow, hal ini
di sebabkan karena mereka mengalami stres akademik (Arif, 2013). Selanjutnya penelitian
tentang “Religiusitas dengan Flow Akademik pada Siswa” menunjukkan bahwa flow
akademik siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 42,8% (Arbi Alfarabi, Putri
Saraswati, 2017). Kemudian penelitian tentang “Flow pada Siswa Sekolah Tinggi Teknologi
Angkatan Darat” menunjukkan bahwa 50,8% dari siswa STTAD berada pada kategori flow
yang rendah (Rahimia, 2016).

Menurut survei terhadap 275.000 mahasiswa di AS yang dilakukan di University of
Bromington di Indiana pada tahun 2006-2009, 65% mahasiswa mengaku mengalami
kebosanan setidaknya sekali sehari (Shobah, 2019). Angka ini menunjukkan bahwa tidak
semua orang mampu fokus penuh (flow) dan berfungsi dengan nyaman saat sedang
menjalankan aktivitasnya.

Para peneliti melakukan penelitian Henry (2016) menggunakan data dari 4.444
survei pendahuluan terhadap mahasiswa profesional. peneliti menggunakan Problem
Checklist (DCM). Melihat masa depan dan ambisinya, kami melihat 8,02% dari 162 siswa
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mudah dipengaruhi oleh 4. 444 temannya. 6,79% siswa merasa kesulitan memilih pekerjaan.
Selain itu, 11,11% siswa mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan. Hasil tersebut
didukung oleh temuan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2011). Berdasarkan data
tersebut, siswa Kelas 11l SMA/MA/SMK mempunyai prestasi akademik baik dan sedang
sebanyak 64,25%, belum memilih karir sebanyak orang, dan sudah bekerja sebanyak orang.
Begitu pula dengan 52,3 mahasiswa D44 yang belum memutuskan universitas. Sebanyak 4.
444 siswa menyatakan belum mengambil keputusan. masalah

Sebuah penelitian tahun 2022 di sebuah SMA di Lombok Timur menunjukkan bahwa
self-determination mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap flow. Besar
atau kecilnya kontribusi self-determination terhadap flow bergantung pada tingkat self-
determination siswa. Semakin tinggi self-determination siswa maka semakin besar flow
yang dialaminya, begitu pula sebaliknya maka tingkat self-determination siswa semakin
rendah. Self-determination Anda dapat mengurangi flow yang mereka alami (Takiuddin,
2022).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chee Keng John Wang dan Paul Andrew
Gadon Demerin (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Relationship between self-
determination theory and flow in the domain of sports and academics among student-
athletes”. Jenis penelitian ini merupakan korelasional, dengan mengggunakan metode
pendekatan kuantitatif,

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel yang digunakan sama-sama self-determination dan flow, jenis dan metode
pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif
korelasional

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah pelajar atlet sedangkan subjek dalam
penelitian ini yaitu remaja yang menyukai olahraga, skala yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya yaitu Academic Motivation Scale-AMS dan Dispositional Flow Scale-2 DFS2,
sedangkan skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala modifikasi flow dan skala
modifikasi self-determination, lokasi dalam penelitian sebelumnya di sekolah singapura
sedangkan lokasi penelitian ini di sekitar Palembang.

Self-determination adalah teori yang berfokus pada tingkat motivasi individu
kaitannya dengan kinerja aktivitas dan alasan mengapa seseorang termotivasi untuk
melakukannya. Dalam teori ini, orientasi motivasi yang berbeda berperan sebagai
rangsangan melakukan aktivitas dan bagaimana individu ditentukan oleh makna dan
kepentingan pribadi (Ryan dan Deci, 2000). Seseorang yang tidak memiliki kekuatan batin
atau inspirasi melakukan suatu kegiatan ditandai sebagai tidak termotivasi, sedangkan
seseorang yang aktivitas yang antusias dan aktif ditandai dengan adanya motivasi (Ryan &
Deci, 2000). Self-determination adalah kemampuan diri dalam mengidentifikasi dan
mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan penilaian individu terhadap diri sendiri (Field
& Hoffman, 1994). Ryan dan Deci (2002) menyatakan bahwa self-determination berkaitan
dengan kebutuhan-kebutuhan mendasar terhadap autonomy, competence dan relatedness.
Self-determination mempresentasikan tingkatan dimana seseorang merasakan tanggung
jawab yang timbal balik untuk tindakan-tindakan yang berhubungan dengan pekerjaaan,
pada perasaan memiliki pilihan dalam memulai dan mengatur perilaku (Spreitzer, 1996).
Penelitian (Gabriela, 2017) menunjukkan bahwa orang-orang yang memliki motivasi
intrinsic yang tinggi cenderung akan mengalami flow dan merasakan kepuasan dalam
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bekerja. Pengaruh antara self-determination dan flow juga dibahas dalam penelitian (Bakker
& van Woerkom, 2017), mereka menyatakan orang-orang yang memiliki determinasi-diri
yang tinggi dapat menciptakan flow pada saat mereka bekerja.

Peneliti melakukan survey sebagai data pra penelitian terhadap siswa SMK. Peneliti
menggunakan Daftar Cek Masalah (DCM). Pada aspek masa depan dan citacita, dari 162
siswa menunjukkan bahwa terdapat 8,02 % siswa mudah terpengaruh teman; 6,79 % siswa
sulit memilih pekerjaan; dan 11,11 % siswa sulit mengambil keputusan. Hasil ini didukung
dengan hasil survey yang dilakukan oleh Kurniawan (2011) bahwa 64,25 % siswa
SMA/MA/SMK kelas 111 baik yang memiliki prestasi akademik baik dan sedang, belum
memiliki pilihan profesi dan pekerjaan. Demikian juga dengan 52,3 % siswa-siswi belum
memutuskan perguruan tinggi mana yang akan dipilih. Siswa-siswi tersebut menyatakan
bahwa mereka belum memiliki keputusan. Permasalahan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anisa & Indri, (2019) mengenai studi
deskriptif pengalaman flow dalam olahraga ski air di kabupaten bandung barat, membahas
mengenai para atlet ski air yang merasa bahwa ketika melakukan latihan, mereka dapat fokus
dan menikmati prosesnya sehinga secara perlahan mereka akan terbawa suasana latihan
dengan nyaman. Pengalaman yang mereka rasakan tersebut merupakan kondisi flow yang
terjadi karena adanya motivasi atau keinginan kuat dari individu tersebut. Flow experience
adalah kondisi ketika seseorang yang berada dalam tingkat konsentrasi yang tinggi pada saat
aktivitas berlangsung bahkan terkadang mengabaikan kejadian di sekelilingnya (Koufaris,
2002). Flow merupakan pengalaman yang dapat membuat seseorang terserap dan fokus
sepenuhnya pada aktivitas yang dilakukannya. Flow juga memiliki aspek seperti
penyerapan, kesenangan, dan motivasi intrinsik (Bakker & van Woerkom, 2017). Flow juga
mempunyai beberapa syarat yaitu adanya tantangan dan kemampuan/keterampilan yang
seimbang, adanya tujuan yang jelas dalam kegiatan, dan adanya umpan balik. (Wilhelmsen,
2012).

Flow telah dikaitkan dengan berbagai hasil positif dalam berbagai situasi, termasuk
olahraga (Jackson et al., 2008; Jackson & Csikszent- mihaly1, 1999; Jackson & Marsh,
1996), pendidikan (Bassi & Delle Fave, 2012; EI-Mawas & Heutte, 2019; Shernoff et al,
2014), waktu luang (Csikszentmihalyi & LeFevre, 1989; Havitz & Mannell, 2005), dan
motivasi (Keller & Bless, 2008). Hampir semua penelitian tersebut berfokus pada flow dalam
satu domain tunggal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji fenomena lintas
domain dari flow dan motivasi dalam lingkungan akademis dan olahraga.

Penelitian yang dilakukan oleh Jackson (1998) menemukan ada tiga faktor psikologis
yang berhubungan dengan flow dalam olahraga yaitu intrinsic motivation, goal orientation
dan perceived sport ability. Secara teoritis, individu yang secara intrinsik termotivasi
seharusnya lebih besar kemungkinan untuk dapat mengalami pengalaman flowkarena
individu tersebut akan secara extremtertarik pada kegiatan tersebut (Deci & Ryan, 1985).
Penelitian yang dilakukan oleh Takiuddin (2022) menunjukan adanya hubungan antara flow
dan self-determination yang mana self-determination mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap flow. Kecil atau besarnya sumbangan self-determination terhadap flow
tergantung pada tingkat self-determination remaja, semakin tinggi self-determination remaja
maka semakin besar flow yang akan dialaminya, sebaliknya otonomi remaja tekadnya lebih
lemah maka arus yang mereka alami juga akan rendah. Self-determination atau yang
biasanya dikenal dengan self-determination merupakan bagian dari teori motivasi dan
mempengaruhi terjadinya flow dalam diri seseorang ketika melakukan aktivitas.
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Self-determination merupakan bagian dari teori motivasi dan mempengaruhi
terjadinya alur seseorang ketika melakukan suatu aktivitas. Penelitian (Gabriela, 2017)
menunjukkan bahwa orang dengan motivasi intrinsik tinggi cenderung mengalami flow dan
merasa puas dengan pekerjaannya. Self-determination juga mempengaruhi arus. Menurut
penelitian (Bakker & van Woerkom, 2017), orang dengan determinasi diri yang tinggi
mampu menciptakan flow ketika bekerja. Self-determination memiliki hubungan yang
signifikan) Pendidikan jangka panjang dan jangka pendek Siswa yang memiliki tujuan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat secara intens dan mendalam
dalam proses pembelajaran, maka mereka memperoleh pengalaman.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengetahui
pengaruh self-determination terhadap flow pada remaja yang menyukai olahraga. Menurut
Creswell (2010), penelitian kuantitatif dapat menguji teori-teori tertentu secara deduktif
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Masih dalam referensi yang sama, data yang
diperoleh dalam bentuk angka diolah dan dianalisis dengan statistika yang nantinya dapat
digeneralisasikan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional untuk melihat
hubungan antara kedua variabel. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu self-
determination sebagai independent variable dan flow sebagai dependent variable. Peneliti
menggunakan independent variable dan dependent variable untuk mengetahui pengaruh self-
determination terhadap flow.

Populasi

Populasi adalah unsur yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat digeneralisasikan juga dapat ditarik
kesimpulan (Sujarweni & Endrayanto, 2012). Karakteristik populasi pada penelitian ini
adalah remaja dengan rentang usia 15-25 tahun di Kota Palembang dan menyukai olahraga.

Sampling

Sampel adalah bagian dari unsur yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sample yaitu incidental sampling. Masih
dalam referensi yang sama, incidental sampling merupakan penarikan sampel yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan orang yang bersedia dalam proses pengambilan data. Peneliti
menetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 117 responden dari rentang usia
15-25 Tahun.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata cara
penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Metode penelitian yang digunakan
penelitian ini adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (2017: 199) mengemukakan kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian
ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden yang menyukai olahraga. Penyebaran
kuesioner dilakukan dalam kurun waktu 2-3 minggu menggunakan google form secara
online. Metode analisis data statistik pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif dan korelasi spearman dengan program JASP 0.18.1.0.Contains the type and
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research design, research variables, population and research samples, data collection
methods, data analysis methods (can be adapted to the research approach used, quantitative
or qualitative).

Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur
tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono,
2017: 92). Teknik pengukuran data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala likert.
Penjelasan Sugiyono (2017: 134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau fenomena sosial. Dapat
disimpulkan bahwa skala likert merupakan suatu alternatif pengukuran yang dapat
digunakan oleh seorang penelitu untuk mengukur suatu kejadian atau fenomena sosial yang
kemudian dirubah kedalam bentuk angka agar mudah dalam menyimpulkan. Alternatif
jawaban dalam skala likert yang digunakan diberi skor sebagai berikut: SS (Sangat Setuju),
S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Favorable Item Unfavorable Item
SS : 4 SS : 1
S : 3 S X 2
TS : 2 TS : 3
STS 1 STS 4

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala modifikasi Flow yang
bertujuan mengetahui seberapa besar flow seseorang dalam aktifitas olahraga lapangan
dengan total 13 item. Dan skala modifikasi self-determination yang bertujuan mengetahui
seberapa besar self-determination seseorang dalam aktifitas olahraga lapangan dengan total
7 item.,

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis perangkat lunak JASP dengan teknik deskriptif
dan korelasi spearman, ada beberapa yang akan di analisis dalam penelitian ini, yaitu: 1)
pengujian korelasi flow & self-determination, 2) pengujian flow & self-determination
berdasarkan gender, 3) pengujian flow & self-determination berdasarkan usia.

Hasil dan Diskusi
1. Flow & Self-determination Berdasarkan Gender
Tabel 1. Hasil Deskriptif Flow & Self-determination Berdasarkan Gender.

Flow Self-determination

Laki-Laki  Perempuan Laki-Laki  Perempuan
Valid 52 65 52 65
Missing 0 0 0 0
Mean 38.000 36.138 22.558 21.169
Std. Deviation 3.413 2.603 3.102 2.583
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Tabel 1. Hasil Deskriptif Flow & Self-determination Berdasarkan Gender.

Flow Self-determination

Laki-Laki  Perempuan Laki-Laki  Perempuan
Minimum 33.000 27.000 14.000 17.000
Maximum 49.000 42.000 28.000 27.000

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa terdapat hasil yang signifikan terhadap
kondisi flow antara Laki-laki dan Perempuan dimana Laki-laki cenderung mengalami
kondisi flow dibandingkan Perempuan dengan mean (L= 38.000 > P=36.138). Ditemukan
juga hasil yang signifikan terhadap kondisi self-determination antara Laki-laki dan
Perempuan dimana Laki-laki cenderung mempunyai self-determination dibandingkan
Perempuan dengan mean (L= 22.558 > P=21.169).

PERBANDINGAN FLOW
BERDASARKAN GENDER

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Berdasarkan tabel diatas, laki-laki memiliki performa flow yang jauh lebih tinggi

daripada Perempuan. Laki-laki ditandai dengan warna biru, sedangkan Perempuan berwarna
merah.
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PERBANDINGAN SELF
DETERMINATION BERDASARKAN
GENDER

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Berdasarkan tabel diatas, laki-laki memiliki performa self-determination yang jauh

lebih tinggi daripada Perempuan. Laki-laki ditandai dengan warna biru, sedangkan
Perempuan berwarna merah.

2. Flow & Self-determination Berdasarkan Rentang Usia
Tabel 2. Hasil Deskriptif Flow & Self-determination Berdasarkan Rentang Usia

Flow Self-determination

15-19 Tahun 20-25 Tahun 15-19 Tahun 20-25 Tahun
Valid 92 25 92 25
Missing 0 0 0 0
Mean 36.848 37.400 21.783 21.800
Std. Deviation 3.275 2.466 3.005 2.517
Minimum 27.000 33.000 14.000 18.000
Maximum 49.000 42.000 28.000 27.000

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa terdapat hasil yang signifikan terhadap
kondisi flow antara rentang usia 15-19 tahun dengan rentang usia 20-25 tahun dimana
rentang usia 20-25 tahun cenderung mengalami kondisi flow dibandingkan rentang usia 15-
19 tahun dengan mean (20-25thn=37.400 > 15-19thn=36.848 ). Ditemukan juga hasil yang
signifikan terhadap kondisi self-determination antara rentang usia 15-19 tahun dan rentang
usia 20-25 tahun dimana rentang usia 20-25 tahun cenderung mempunyai self-determination

dibandingkan rentang usia 15-19 tahun dengan mean (20-25thn=21.800 > 15-
19thn=21.783).
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PERBANDINGAN FLOW
BERDASARKAN RENTANG USIA

15-19 TAHUN 20-25 TAHUN

Berdasarkan tabel diatas, rentang usia 20-25 tahun memiliki performa flow yang
lebih tinggi daripada rentang usia 19-25 tahun. Rentang usia 15-19 tahun ditandai dengan
warna biru, sedangkan 20-25 tahun ditandai dengan warna merah.

PERBANDINGAN SELF
DETERMINATION BERDASARKAN
RENTANG USIA

15-19 TAHUN 20-25 TAHUN

Berdasarkan tabel diatas, rentang usia 20-25 tahun memiliki performa self-
determination yang lebih tinggi daripada rentang usia 19-25 tahun. Rentang usia 15-19
tahun ditandai dengan warna biru, sedangkan 20-25 tahun ditandai dengan warna merah.
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3. Korelasi Antara Flow & Self-determination
Tabel 3. Spearman Korelasi Antara Flow & Self-determination

Variable Flow Self-determination
1. Flow Spearman's rho —

p-value —
2. Self-determination Spearman'srho  0.509 *** —

p-value <.001 —

*p<.05,**p<.0L, ***p< 001

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara flow &
self-determination, ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi memberikan nilai p= 0.001
(<0,05) artinya ada hubungan antara flow & self-determination.

4. Cek Asumsi Antara Flow & Self-determination

Tabel 4. Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality
Shapiro-Wilk p
Flow - Self-determination 0.929 <.001

Berdasarkan tabel diatas dilakukan uji coba untuk mengetahui apaka data memiliki
nilai residual yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian menggunakan Shapiro-wilk
test bivariate. Berdasarkan nilai output diatas diketahui bahwa Shapiro wilk nya sebesar
0.929 (>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal.

5. Korelasi Plot Antara Flow & Self-determination
Tabel 5. Plot Korelasi Antara Flow & Self-determination
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Dari tabel diatas menjelaskan dua variable yaitu flow dan self-determination
memiliki hubungan. Semakin tinggi self-determination seseorang maka semakin tinggi
kecenderungan orang teresebut mengalami kondisi flow. Flow merupakan keadaan dimana
seorang yang senang dengan olahraga hanya memikirkan kemenangannya. Dalam kasus ini
seorang yang senang berolahraga bermain hingga mencapai batas kemampuan yang
dimilikinya yang di dalamnya terdapat rasa puas tersendiri saat memasuki flow. Flow
didefinisikan sebagai keadaan mental yang sangat positif dan bermanfaat secara intrinsik, di
mana seseorang tenggelam dalam suatu aktivitas, dengan mengesampingkan emosi dan
pikiran yang tidak relevan, dan mereka merasa seolah-olah segala sesuatunya berjalan secara
harmonis pada tempatnya (Csikszentmihalyi, 2002). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hasil yang signifikan terhadap kondisi flow dan self-determination antara
laki-laki dan perempuan dimana laki-laki cenderung mengalami kondisi flow dan self-
determination dibandingkan Perempuan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kecemasan fisik
sosial yang lebih tinggi seperti yang dikemukakan oleh (Ersoz, 2002), alasan lain mungkin
persepsi kompetensi antara dua gender (Moreno & Cervell, 2005), ini bisa jadi juga demikian
dalam lingkungan akademis. Namun, banyak yang sebelumnya penelitian tidak menemukan
perbedaan gender dalam flow disposisional (Kee & Wang, 2008; Mouelhi-Guizani
dkk.,2023).

Laki-laki dalam olahraga individu lebih tinggi pencapaian dan flow disposisional
dibandingkan laki-laki dalam olahraga tim, sedangkan perempuan dalam olahraga tim lebih
tinggi kecenderungan flow untuk dicapai daripada olahraga individu. Boyd dkk. (2018)
melaporkan bahwa olahraga tim mengalami flow yang lebih tinggi daripada olahraga
individu. Laborde dkk. (2016) mengemukakan hal itu perbedaan individu seperti sifat
kepribadian (PTLID) dapat berperan dalam hal ini pengalaman berbeda dalam olahraga tim
dan individu. Ciri-ciri inimeliputi ketekunan, kepositifan, ketahanan, harga diri, dan
kemanjuran diri. Dalam olahraga tim, tanggung jawab pribadi atas hasil lebih rendah
olahraga tim dibandingkan dengan olahraga individu. Selain itu, atlet di olahraga individu
lebih mengontrol proses dan hasil partisipasi. Hal ini dapat menjelaskan kecenderungan atlet
dalam olahraga individu melaporkan flow disposisional yang tinggi dan motivasi intrinsik
untuk mencapainya. Di dalam interaksi gender, hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
program sosial perselisihan antara dua jenis kelamin dalam olahraga, misalnya atlet wanita
mungkin lebih fokus pada kohesi tim (Eys et al., 2015). Penelitian selanjutnya perlu
menyelidiki alasan utama perbedaan di antara keduanya jenis kelamin.

Ditemukan juga hasil yang signifikan terhadap kondisi flow dan self-determination
antara rentang usia 15-19 tahun dan rentang usia 20-25 tahun dimana rentang usia 20-25
tahun cenderung mempunyai self-determination dibandingkan rentang usia 15-19 tahun.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat hubungan positif antara flow & self-
determination, ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi memberikan nilai p= 0.001
(<0,05) artinya ada hubungan antara flow & self-determination. Penelitian ini perlu dicatat
karena memberikan kepercayaan padahubungan yang penting namun belum banyak
dieksplorasi antarakeadaan flow kontekstual (domain kehidupan) yang berbeda. Penelitian
ini memberikan beberapa bukti untuk mendukung keberadaanlintas domain dari flow dalam
pengaturan olahraga dan akademis. Halini dapat mengindikasikan bahwa mengalami flow
adalah keterampilan universal dan tidak terbatas pada satu domain kehidupan (Csikszentmi-
halyi, 1990). Artinya, dispositional flow yang tinggi di satu domaindapat meningkatkan
dispositional flow di domain lain. Menurut (Csikszentmi- halyi, 1990), flow adalah sebuah
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keterampilan dan ada beberapa cara untuk mencapai flow dalam kehidupan sehari-hari,
seperti mendapatkan kendali atas proses mental, meningkatkan daya ingat, menulis dan
berkomunikasi, dan belajar sepanjang hayat). Jika seseorang menemukan bahwa tugas
tersebut secara intrinsik bermanfaat,ia akan mempraktikkannya dengan cara-cara untuk
mencapai pengalaman yang bermanfaat secara intrinsik untuk meniru pengalaman ini dalam
tugas-tugas lain. Orang yang mengalami flow cenderung memilih aktivitas yang menantang
karena salah satu syarat untuk mengalami flow adalah adanya tantangan dalam setiap
kegiatan yang dilakukan dan tantangan tersebut dibarengi dengan kemampuan yang setara
dengan tantangan maka orang akan mengalami flow (Shernoff et.al, 2003).

Self-determination merupakan kemampuan dan motivasi yang muncul dari dalam
diri individu untuk memahami dirinya yang dapat mendorong dan membantu untuk
melakukan dan mempertahankan suatu tindakan dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan. Jika dihubungkan dengan remaja, maka self-determination remaja adalah
kecakapan remaja dalam mencapai tujuannya sebagai pelajar. Sejalan dengan penelitian
Guay et al, (2003) yang menyebutkan bahwa setiap elemen self-determination memiliki
peran penting dalam kematangan kematangan remaja. Elemen-elemen tersebut yaitu
otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan relasi (relatedness) (Deci dan Ryan,
2000). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-determination, memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap flow. Kecil atau besar kontribusi self-determination terhadap
flow sangat tergantung pada tinggi rendahnya self-determination remaja, semakin tinggi self-
determination remaja maka semakin besar flow yang akan mereka alami, sebaliknya semakin
rendah self-determination remaja maka flow yang mereka alami juga rendah.

Simpulan

Berdasarkan pengambilan data dan hasil perhitungan yang diperoleh, maka dapat
disimpukan bahwa terdapat hasil yang signifikan terhadap hubungan self-determination
terhadap flow pada remaja yang menyukai aktivitas olahraga. Semakin tinggi self-
determination atau self-determination yang dimiliki seseorang maka semakin sering ia
mengalami flow terutama dalam aktivitas fisik seperti olahraga. Hasil utama dari penelitian
ini yaitu pertama terdapat korelasi antara flow dan self-determination. Kedua, remaja laki-
laki memiliki self-determination yang lebih tinggi daripada Perempuan ini menyebabkan
laki-laki cenderung lebih sering mengalami flow. Ketiga, rentang usia 20-25 tahun memiliki
self-determination yang lebih tinggi sehingga cenderung lebih sering mengalami flow
daripada rentang usia 19-20 tahun.
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